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MOTTO

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan
manzilah- manzilah atau tempat- tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan ( waktu ). Allah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda- tanda (
kebesaranNya ) kepada orang- orang yang mengetahui”

(Q.S. Yunus:5)

“Dan kami ciptakan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami hapuskan
tanda malam, dan kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari
karunia dari Tuhanmu dan supaya kamu mengetahui bilangan dan tahun- tahun
dan perhitungan, Dan segala sesuatu telah kami terangkan dengan jelas”

(Q.S. Al-Isra’ : 12)
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ABSTRAK

Solikha. 04210052. 2008. “Studi perbandingan sistem penentuan awal bulan
metode kitab Fathur Al-Ra’uf Al-Manan dan Metode Ephemiris”, Skripsi.
Jurusan Al- Ahwal Al- Syakhsyiyah. Fakultas Syari’ah. Universitas Islam Negeri
Malang.

Kata Kunci : Penentuan Awal Bulan, Metode kitab Fathur Al-Ra uf' AI-Manan,
Metode Ephemiris

Penentuan awal bulan sangat penting bagi umat Islam terkait dengan
pelaksanaan ibadah, seperti waktu bulan ramadhan, hari raya Idhul Fitri dan Idhul
Adha, terutama ketika penentuan awal bulan syawal yang tidak terjadi secara
serentak, hal ini disebabkan adanyan metode penentuan awal bulan yang
digunakan sebagai acuan antara umat Islam berbeda- beda. Penentuan awal bulan
ini sendiri dibagi dalam tiga kategori : Klasik, Modern, dan Kontemporer. Pada
penelitian ini hanya difokuskan kepada perbandingan penentuan awal bulan
metode Kitab Fathur Al- Ra uf AI- Manan ( klasik ) dan metode Ephemiris (
Kontemporer ) yang dibatasi pada penentuan ijtima’, irtifa’ul hilal dan mukust
hilal.

Dari sisni peneliti membuat rumusan masalah; bagaimana perbandingan
sistem penentuan awal bulan antara metode kitab Metode kitab Fathur Al-Ra 'uf
Al-Manan dengan Metode Ephemiris.

Pada penelitian ini menggunakan kualitatif — deskriptif ~ untuk
mendeskripsikan data- data yang ada pada kedua metode yang akan diteliti. Dan
untuk pengumpulan data dengan menggunakan telaah pustaka pada kedua metode
ini, yang kemudian akan dianalisis dengan menggunakan kajian isi ( Content
Analysis ).

Berdasarkan dta yang diperoleh, diketahui bahwa hasil dari kedua metode
ini sekalipun ada yang sama tetapi juga ada yang berbeda, pada Fathur Al-Ra uf
Al-Manan hari raya 1428 H jatuh pada tanggal 12 Oktober 2007, sedangkan
metode Ephemiris jatuh pada 13 Oktober 2007 hal ini didasarkan pada metode
yang berbeda antara keduanya

Dari data yang ada kemudian dianalisis, dan diketahui berbedanya kedua
metode ini dikarenakan perhitungan pada Fathur Al-Ra 'uf' A/-Manan didasarkan
pada tabel yang bersifat permanen, sedangkan pada Ephemiris  dengan
menggunakan data yang sudah ada dari tabel yang selalu diperbarui setiap tahun
yang kemudian dimasukkan dalam rumus, data tersebut merupakan data matahari
dan bulan yang lenih banyak koreksinya karena mengacu pada data- data
astronomis.

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menjalani hidup setiap segala sesuatu selalu terkait dengan waktu,
yang termasuk di dalam waktu adalah tahun, bulan, jam, menit dan detik. Dan
tentunya untuk mengetahui hal itu tidak bisa didapatkan begitu saja, tetapi waktu
dapat diperoleh berdasarkan pada lintasan benda- benda langit, khususnya pada
bumi, bulan dan matahari pada orbitnya masing- masing, untuk diketahuinya
posisi dari benda- benda langit satu sama lain, sehingga waktu- waktu
dipermukaan bumi dapat diketahui.

Dengan adanya waktu- waktu yang ada, umat muslim dapat melakukan

ibadah, seperti sholat, puasa, zakat, haji, serta dengan adanya waktu dapat



ditentukan hari- hari besar pada agama Islam, seperti hari raya Idhul Fitri dan
Idhul Adha. Dalam menentukan waktu, harus didasarkan pada posisi benda langit,
sehingga untuk itu diperlukan ilmu falak. Ilmu falak sendiri adalah ilmu yang
mempelajari lintasan benda- benda langit.*

Dari waktu- waktu yang ada, diperlukan adanya suatu sistem agar lebih
teratur, yaitu dengan pembuatan kalender sehingga lebih mudah untuk mengetahui
tahun, bulan, dan tanggal. Dan pengertian kalender sendiri adalah sistem
pengorganisasian satuan- satuan waktu, untuk tujuan penandaan serta
penghitungan waktu dalam jangka panjang.? Kalender memiliki peranan yang
sangat penting dalam peradaban manusia sebagai penentuan waktu, seperti jadwal
ibadah, waktu bekerja, libur dan yang lainnya.

Kalender ada bermacam- macam jenisnya, di Indonesia sendiri ada tiga
macam kalender yang berlaku khususnya bagi masyarakat Jawa, yaitu Masehi,
Hijriyah, dan Jawa Islam. Kalender Masehi merupakan kalender yang didasarkan
pada peredaran semu matahari, kalender masehi ini penanggalannya berpedoman
pada perubahan musim sebagai akibat peredaran semu matahari dengan
menetapkan panjang satu tahun adalah 366 hari,’kalender inilah yang saat ini
berlaku secara universal di seluruh belahan dunia. Selain disebut kalender masehi,
kalender ini memiliki sebutan lain yaitu kalender Miladiyah dan kalender
Syamsiah dikarenakan sistem perhitungan waktu berdasarkan pergerakan relatif

bumi terhadap matahari.

"Muhyiddin Khazim, llmu Falak dalam Teori dan Praktik ( Yogyakarta : Buana Pustaka, 2004 ),
3.

2Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005 ), 87.
*Muhyiddin Khazim, Op. Cit., 105.



Kalender kedua, kelender Hijriyah yang didasarkan pada peredaran bulan.
Tahun Hijriyah ini ditetapkan pada zaman pemerintahan Khalifah Umar bin
Khattab. Hal ini terjadi dikarenakan adanya persoalan sebuah dokumen yang
terjadi pada bulan Sya’ban, yang kemudian dipertanyakan apa dokumen itu bulan
Sya’ban yang tahun lalu atau tahun sekarang?. Karena hal itulah para sahabat
dikumpulkan sehingga mereka bersepakat tahun Hijriyah dimulai sejak hijrah
Nabi Muhammad SAW. dari kota Makkah ke kota Madinah.*

Kalender terakhir yang ada di Indonesia yaitu kalender Jawa Islam,
merupakan paduan antara sistem Syamsiah dan Qomariyah, disusun oleh Sultan
Agung dimulai pada tanggal 1 Suro Tahun Alip 1555 yang bertepatan dengan
tanggal 1 Muharram 1043 tahun Hijriyah/ tanggal 8 Juli 1633.

Kalender termasuk di dalamnya adalah bulan, baik kalender Masehi,
Kalender Hijriyah, maupun jenis kalender yang lain. Untuk menentukan awal
bulan diperlukan suatu cara, dalam hal ini ada dua cara yang dipakai selama ini,
yaitu Hisab dan Rukyat. Kedua cara ini hanya berlaku pada bulan Qomariyah
yang terdapat dalam kalender Hijriyah karena mempunyai posisi yang sangat
penting dalam Islam. Hisab adalah “perhitungan”, sedangkan rukyat “melihat”
dengan mata kepala. Ru’yatul Hilal ialah melihat atau mengamati hilal (bulan
tsabit) pada saat matahari terbenam menjelang awal bulan Qomariyah dengan
mata atau teleskop.”

Dalam penentuan awal bulan, terdapat berbagai macam sistem perhitungan

yang disebut dengan hisab awal bulan, yakni meliputi tiga kategori yaitu ; klasik,

*Moh. Murtadho, llmu Falak Praktis ( Malang : Fakultas Syari’ah UIN, 2006 ), 49.
>Susiknan Azhari, Op. Cit.,88.
®Ibid, 130.



modern dan kontemporer. Masing- masing metode mempunyai ciri- ciri atau
karakteristik yang berbeda satu sama lain.Yang pertama metode klasik, pada
metode ini untuk menentukan posisi hilal awal bulan adalah dengan menentukan
ijtima’ hakiki terlebih dahulu, kemudian menghitung ijtima’ rata- rata, waktu
ijtima’ tersebut dikoreksi dengan mengurangi hasil pembagian antara jarak
matahari dan bulan. Metode klasik, metode yang berdasarkan data- data lama ,
dan disusun oleh ulama- ulama terdahulu yang jika digunakan pada masa sekarang
sudah tidak akurat lagi, dikatakan tidak akurat dikarenakan matahari, bumi, dan
bulan telah mengalami pergeseran, dan posisi ketiganya berbeda dengan pada
waktu dulu. Yang termasuk metode klasik ini adalah kitab Qawaid Al- Falakiyah,
Sullam Al- Nayyirain, dan Fathur Al-Ra 'uf A/-Manan.

Yang kedua metode modern, pada metode ini dalam menghitung tinggi
hilal awal bulan adalah dengan menentukan posisi rata- rata bulan dan matahari di
bola langit pada waktu matahari terbenam akhir bulan. Kitab yang merupakan
metode modern adalah Nur Al- Anwar, Hisab Hakiki, dan Khulasoh Al- Wafiyah.
Sistem hisab ini menggunakan alat Bantu komputer yang canggih dengan rumus-
rumus algoritma. Sebenarnya, sistem hisab ini dilakukan oleh program komputer
yang telah menjadi softwere dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi (hight
quality accuration). Contoh softwerenya adalah: Jean Meeus, New Comb,
Astronomical Almanac, Mawagit Ascrip dan lain sebagainya. Metode
kontemporer, yang pada dasarnya sama dengan kedua metode sebelumnya hanya

saja koreksinya lebih banyak dan rumit disebabkan menggunakan data- data



astronomi kontemporer, dan yang termasuk metode ini antara lain metode New
Comb, Nautical Almanac, dan Ephemiris.’

Penentuan awal bulan ini sangat penting bagi umat Islam pada permulaan
bulan- bulan Qomariyah yang baru, terutama ketika menjelang pelaksanaan puasa
pada tanggal 1 bulan Ramadhan dan hari raya Idhul Fitri pada tanggal 1 syawal,
dari sinilah kemudian banyak terjadi perbedaan dalam menentukan awal bulan
sehingga seringkali pelaksanaan puasa dan hati raya setiap umat Islam tidak
terlaksana secara serentak melainkan berbeda harinya satu sama lain, dan
menyebabkan banyak masyarakat yang bingung dalam menghadapi awal puasa
dan hari raya, apalagi orang- orang yang awam, sebab mereka tidak tahu harus
ikut golongan yang mana?. Dalam penentuan awal bulan ini berbeda antara
golongan satu dengan golongan lainnya, salah satunya disebabkan karena metode
yang digunakan oleh masing- masing golongan berbeda- beda karena banyaknya
metode yang ada ( klasik, tradisional/ modern, dan kontemporer ). Diantara
metode yang ada akan dilakukan penelitian lebih mendalam menyangkut
perbandingan hisab awal bulan antara metode klasik dan kontemporer. Untuk
metode Kklasik ditentukan pada kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan dan kontemporer
ditentukan metode ephemiris.

B. Batasan Masalah

Dalam Illmu Falak tentunya banyak sekali permasalahan yang dapat

diteliti, dari sekian banyak hal yang dapat diteliti salah satunya adalah bagaimana

metode penentuan awal bulan, untuk menentukan awal tersebut terdapat banyak

"Moh. Murtadho, Op. Cit.,94.



metode yaitu; metode klasik, tradisional, dan modern. Dalam hal ini penelitian
ditujukan pada perbandingan sistem penentuan awal bulan metode klasik yang
dimaksud adalah kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan dan kontemporer yaitu metode
ephemiris, pada masing- masing metode tersebut penelitian yang dimaksud hanya
meliputi tentang bagaimana menentukan ijtima’, Irifa 'ul Hilal, dan Mukuts Hilal
yang ada dalam kedua metode tersebut.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penentuan awal bulan menurut metode klasik berdasarkan kitab
Fathur Al- Ra 'uf Al- Manan ?
2. Bagaimana penentuan awal bulan menurut metode kontemporer berdasarkan
metode ephemiris ?
3. Bagaimana perbandingan sistem penentuan awal bulan antara metode dalam
kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan dengan metode ephemiris ?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai.® Selain itu tujuan penelitian
juga untuk mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dan antara tujuan,
masalah, dan kesimpulan haruslah sesuai.’
Pada penelitian ini ada beberapa tujuan antara lain :
1. Untuk mengetahui sistem penentuan awal bulan metode klasik berdasarkan

kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan

8Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitaian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta,2006),Edisi Revisi : VI, 51.
%Saifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian, Fakultas Syari’ah (UIN: Malang, 2006),42.



2. Untuk mengetahui sistem penentuan awal bulan menurut metode kontemporer
berdasarkan metode ephemiris
3. Untuk mengetahui perbandingan sistem penentuan awal bulan antara metode
dalam kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan dengan metode ephemiris

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam sebuah penelitian dapat dibedakan kedalam dua kategori
yaitu manfaat secara teoritits dan manfaat secara praktis, hal ini perlu bagi
pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan dalam arti luas.*® Pada
penelitian ini juga diharapakan ada dua manfaat tersebut, antara lain :
1. Teoritis

Dengan mengetahui metode penentuan awal bulan metode klasik
diharapkan dapat menambah wawasan dikalangan mahasiswa fakultas syari’ah
khususnya agar para mahasiswa tidak hanya mengetahui falak metode ephemiris,
tetapi falak dalam metode klasik dalam hal ini yang dimaksud adalah metode yang
ada dalam kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan serta perbadingannya dengan metode
ephemiris.
2. Praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan dalam menentukan awal bulan, serta untuk mengetahui perbandingan antara
metode penenuan awal bulan yang ada dalam kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan
dengan metode ephemiris.

F. Metode Penelitian

19 1hid,43.



1. Jenis Penelitian Normatif

Jenis penelitian ini adalah normatif karena meneliti bahan kepustakaan
atau data sekunder yang berupa kitab Fathur Al- Ra’uf” AI- Manan dan metode
ephemiris dan buku- buku falak yang lain.*!
2. Pendekatan Kualitatif Deskriptif

Pendekatan adalah metode atau cara mengadakan penelitian yang
menunjukkan jenis atau tipe penelitian yang diambil dan dari segi tujuannya,
misal : eksploratif, deskriptif atau histories.'® Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya,"® dan biasanya kualitatif menggunakan
metode yaitu pengamatan , wawancara atau penelaahan dokumen. Metode
kualitatif ini digunakan untuk melakukan telaah pada metode penentuan awal
bulan yang ada dalam kitab Fathur Al- Ra 'uf Al- Manan dan metode ephemiris .*
Selain metode kualitatif, penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif yang
digunakan untuk mendeskripsikan data- data yang diperoleh, karena penelitian
deskriptif sifatnya lebih luas dan mencakup segala macam bentuk penelitian

15
I,

kecuali penelitian historis dan penelitian eksperimental,™ sehingga penelitian jenis

deskriptif ini dirasa perlu untuk mendeskripsikan data- data yang ada pada kedua

150ejono dan Abdur Rahman, Metode Penelitian Hukum, ( Rineka Cipta; Jakarta,2003 ), 56.
25yharsimi Arikunto, Op. Cit,.23 .

3_exi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2005 ),
6.

“Ibid, 9.

>Soejono dan Abdur Rahman, Op. Cit., 22 .



metode yang akan diteliti ( metode penentuan awal bulan pada kitab Fathur Al-
Ra 'uf Al- Manan dan metode kontemporer yaitu ephemiris )
3. Sumber Data

Pada penelitian ini sumber data yang akan digunakan adalah sumber data
sekunder, yaitu dengan cara meneliti bahan pustaka.'® Sumber data sekunder ini
sendiri dibagi menjadi dua, yaitu : data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah sumber data pertama, *” dalam hal ini yang dimaksud
adalah metode ephemiris dan kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan sebagai data yang
akan diteliti.

b. Data Sekunder

Yaitu Bahan- bahan atau buku- buku sebagai data penunjang yang
seringkali dibutuhkan dalam penelitian.*® Dalam hal ini diperlukan buku- buku
falak ataupun kitab- kitab yang dapat melengkapi dan menunjang dalam
penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data ( Telaah Pustaka )

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan penelaahan
kepustakaan dengan mencari teori- teori dan kosep- konsep yang dapat dijadikan
sebagai acuan teoritis untuk penelitian lebih lanjut. Untuk memperoleh informasi
yang lebih lanjut harus melakukan penelaahan karena pada umumnya lebih dari
setengah kegiatan penelitian adalah membaca. Dari teori- teori yang diperoleh

akan dikalasifikasikan yang kemudian dianalisis, dan yang terakhir dibuat

16 Soejono dan Abdur Rahman, Op. Cit. 56.
7 Sumadi Suryabrta, Metodologi Penelitian ( PT. Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2005 ),39.
18 i

Ibid,39.
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kesimpulan.® Di penelitian ini akan dilakukan telaah pustaka pada kitab Fathur
Al- Ra’uf Al- Manan terlebih dahulu yang nantinya akan dibandingkan dengan
metod ephemiris, dan pada buku- buku falak lain yang bisa membantu dalam
penelitian ini.
5. Pengolahan dan Analisis Data
a. Edit

Edit adalah tahap pengolahan data yang pertama, dari semua data yang
diperoleh akan dilakukan pemeriksaan kembali terutama dari kelengkapannya,
kejelasan makna, dan kesesuaianya dengan data yang lain. Dari semua data yang
ada kemudian dikumpulkan pada bagian yang data dan pada bagian yang bukan
data. Pada penelitian ini edit dilakukan pada data- data yang diperoleh pada
sumber utama (metode kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan dan metode ephemiris),
dan data- data yang diperoleh dari buku- buku falak yang lain.
b. Klasifikasi
Adalah mereduksi data yang ada pada sumber data utama ( kitab Fathur Al- Ra uf
Al- Manan dan metode ephemiris ) serta data pelengkap untuk diklasifikasikan
pada bagiannya masing- masing untuk mempermudah pembahasan.?
c. Verifikasi

Verifikasi adalah pengecekan keabsahan data, hal ini sangat penting
dilakukan, karena bisa saja data yang diperoleh pada kitab Fathur Al- Ra uf Al-
Manan dan metode ephemiris ternyata salah atau tidak sesuai dengan penelitian

yang dilakukan.

Y1bid, 19.
XDr, Saifullah, Op. Cit.56
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d. Analisis

Analisis data adalah satu tahap yang paling kritis dalam sebuah penelitian,
karena analisis merupakan interpretasi dari data yang ada, penelitian ini
menggunakan analisis isi/ kajian isi ( Content Analysis ) yang dimanfaatkan untuk
menarik kesimpulan berdasarkan konteks yang ada dalam kitab Fathur Al- Ra’uf
Al- Manan.?* Kajian isi atau Content Analysis sendiri adalah metodologi
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan
yang shahih dari sebuah buku atau dokumen.?? Selain itu juga bisa diartikan
teknik  apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis
Dengan menggunakan metode analisis ini data primer yaitu kitab Fathur Al- Ra 'uf
Al- Manan dan metode ephemiris untuk ditarik sebuah kesimpulan berdasarkan
isiny. Dengan menggunakan metode analisis ini data primer yaitu kitab Fathur Al-
Ra’uf Al- Manan, setelah itu akan dibandingkan dengan metode kontemporer
yaitu ephemiris, dan kemampuannya kedua metode ini untuk mencapai sasaran
dalam masyarakat.”®
e. Konklusi

Dari semua data yang diperoleh, yang kemudian dilakukan analisis
terhadap data- data tersebut, selanjutnya ditarik kesimpulan dari semua proses

pengolahan data yang telah dilakukan mulai dari edit hingga analisis data.

?Spejono dan Abdur Rahman, Op. Cit., 15.
?|_exi J. Moleong, Op. Cit., 220.
#30ejono dan Abdur Rahman, .Op. Cit., 14.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan penelitin ini, maka akan di bagi
dalam empat bab, masing- masing bab isinya adalah :

Pada bab | adalah Pendahuluan, berisi tentang latar belakang permasalahan
yang akan diteliti, kemudian rumusan masalah yang digunakan sebagai acuan
nantinya, tujuan penelitian, lalu manfaat dari penelitian baik secara teoritis dan
praktis, batasan masalah, serta metode penelitian yang digunakan mulai dari
pendekatan, sumber data, metode pengumpulan data hingga pengolahan data. Dan
yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Pada bab Il adalah Kajian Teori, pada bagian awal akan sedikit dipaparkan
mengenai penelitian terdahulu, kemudian pengertian ilmu falak baik secara bahasa
maupun istilah,lalu mengenai ruang lingkup pembahasan ilmu falak,dasar hukum
mempelajari, serta klasifikasi penentuan awal bulan metode klasik, modern dan
kontemporer secara umum.

Pada bab 11l adalah Paparan Data, penjelasan mengenai paparan data yang
diperoleh, yaitu paparan metode penentuan awal bulan yang ada dalam kitab
Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan dan metode ephemiris .

Pada bab IV mengenai perbandingan antara kedua metode ini, yaitu
metode penentuan awal bulan kitab Fathur Al- Ra’uf AI- Manan dan metode
ephemiris yang kemudian akan dianalisis dengan menggunakan metode kajian isi
atau Content Analysis.

Pada bab V adalah Penutup, merupakan kesimpulan dari semua

pembahasan yang ada mulai Bab | (Pendahuluan) sampai Bab IV mengenai
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perbandingan metode kitab Fathur Al- Ra’uf AI- Manan dan metode ephemiris,

serta yang terakhir yaitu kritik dan saran.
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BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, kiranya sangat penting
untuk memaparkan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang pertama pada
skripsi yang ditulis oleh Moch. Choirul Muslich dengan judul; *“ Analisis
Terhadap Penggunaan Paradigma Penentuan Awal Bulan Qomariyah dikalangan
ahli hisab Malang ( Kasus di Ponpes al-Asyrof, Ponpes Miftahul Huda, dan PDM
Malang) “ Universitas Islam Negeri (UIN) Malang tahun 2004 yang membahas
mengenai paradigma dan metode yang digunakan oleh aliran- aliran tersebut
dalam penentuan awal bulan Qomariyah. Pada Ponpes al-Asyrof berpendapat
awal bulan dimulai pada saat terjadinya ijtima’, aliran ini hanya berpegang pada

astronomi murni yang menganggap ijtima’ sebagai pemisah 2 bulan Qomariyah.

14
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Sedangkan pada Ponpes Miftahul Huda menggunakan paradigma “Hisab Imkanur
Rukyat” yaitu dengan prinsip hilal mungkin dapat dilihat. Dan pada PDM
menggunakan rukyat dan tidak menolak adanya hisab, artinya bahwa rukyat harus
sesuai dengan perhitungan (hisab) yang dalam pelaksanaannya Muhammadiyah
memprioritaskan hisab.

Penelitian terdahulu yang selanjutnya dilakukan oleh Sholeh dengan judul;
“Tinjauan Astronomi Terhadap Kalender Masehiyah dan Hijriyah” Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang 2003 yang berisi metode penentuan kalender
Masehiyah dan kalender Hijriyah. Pada kalender Masehiyah didasarkan pada
peredaran semu tahunan matahari (Syamsiah) adalah sekali peredaran semu
matahari dari titik acuan tertentu hingga ke titik acuan itu lagi, sedangkan pada
kalender Hijriyah lebih didasarkan pada perhitungan peredaran bulan.

Pada penelitian yang akan dilakukan dalam proposal ini hampir sama
dengan kedua penelitian terdahulu yang telah dipaparkan yaitu sama- sama dalam
hal penentuan awal bulan, tetapi pada dua penelitian sebelumnya didasarkan pada
tinjauan astronomi dan bagaimana metode tiap- tiap aliran dalam menetapkan
awal bulan, sedangkan pada penelitian ini lebih difokuskan hanya pada metode
klasik yang terdapat dalam kitab Fathur Al- Ra’'uf Al- Manan serta
perbandingannya dengan metode ephemiris.

B. Pengertian ilmu falak

Sebelum mengetahui apa itu ilmu falak, perlu diketahui terlebih dahulu

falak itu sendiri. Istilah Falak ( <&} ) menurut bahasa adalah lintasan benda-
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benda langit, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan orbit. Kata- kata falak

terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’ ayat 33 :

Ogoeramg LB B IS ol patlly slgdly JI Gl 51 529

Artinya :
“ Dan dialah dzat yang telah menciptakan malam dan siang, matahari, dan
bulan, masing- masing dari keduanya itu dalam garis edarnya.”**

Dari pengertian falak diatas, maka yang dinamakan dengan ilmu falak
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang lintasan benda- benda langit
khususnya bumi, bulan dan matahari pada orbitnya masing- masing dengan tujuan
agar dapat diketahui waktu- waktu dipermukaan bumi.?® Dalam literatur- literatur
klasik ilmu falak juga biasa disebut dengan ilmu al-Hai’ah, ilmu Hisab, ilmu

Rasd, ilmu Migat dan ilmu Astronomi.”®

Yang pertama, ilmu falak disebut sebagai ilmu hisab karena ilmu ini

menggunakan perhitungan ( <bad) ) kedua disebut dengan ilmu Rasd yang

berarti falak itu memerlukan pengamatan ( +<_ ), selain kedua istilah itu juga
seringkali disebut dengan ilmu Migat disebabkan mempelajari tentang batas- batas
waktu ( <\sall ) | dan disebut ilmu astronomi dikarenakan mempelajari benda-

benda langit secara umum.?’
Dalam berbagai jenis ilmu pengetahuan yang ada pada agama Islam, yang

disebut sebagai ilmu hisab tidak hanya ilmu falak, ilmu faraidh juga disebut ilmu

#*Moh. Murtadho, llmu Falak Praktis, ( Malang, Fakultas Syari’ah UIN; 2006 ),1.

»Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktek,( Yogyakarta, Buana Pustaka; 2004 ),1.
%Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar; 2005 ), 55.
?’"Muhyiddin Khazin, Op. Cit,1.
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hisab, karena merupakan ilmu yang mempelajari tentang perhitungan dan
pembagian harta orang yang telah meninggal/ waris. Kedua ilmu ini sama- sama
dalam hal perhitungan hanya saja yang dimaksud sebagai ilmu hisab secara
mutlak adalah ilmu falak.?®
C. Ruang Lingkup Pembahasan Ilmu Falak

Secara garis besar ilmu falak dibagi menjadi dua macam, yang pertama
“ilmiy”, dalah ilmu falak yang membahas teori dan konsep benda- benda langit,
contohnya; bagaimana asal- usul kejadian benda- benda langit tersebut (
cosmogini ), bentuk dan tata himpunannya ( cosmologi ), jumlah anggotanya (
cosmografi ), ukuran dan jaraknya ( astrometrik ), gerak dan gaya tariknya (
astromekanik ), dan kandungan unsur- unsurnya ( astrofsika ). Selain disebut
dengan “ilmiy”, ilmu falak jenis ini juga disebut dengan ““ Theoritical Astronomy”.

Yang kedua adalah ilmu falak “amaly”, atau yang disebut dengan “
Pratical Astronomy “, merupakan ilmu yang melakukan perhitungan untuk
mengetahui posisi dan kedudukan benda- benda langit antara satu dengan yang
lainnya.llmu falak yang jenis kedua inilah yang selama ini dikenal ilmu falak atau
ilmu hisab.?®

Pembahasan yang ada dalam ilmu falak sangatlah berkaitan dengan
pelaksanaan ibadah umat Islam, sehingga pada umumnya ilmu falak ini terbagi
dalam empat pembahasan, yaitu : Arah Kiblat dan bayangan arah kiblat, waktu-

waktu shalat, awal Bulan, terjadinya Gerhana.*

Moh. Mutadho, Op. Cit.,2.
»Muhyiddin Khazin, Op. Cit.,4.
“1bid, 4.
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Arah kiblat adalah arah yang ditunjukkan oleh lingkaran besar pada
permukaan bumi yang menghubungkan titik tempat dilakukan shalat dengan letak
greogafisnya ka’bah.®!, menentukan arah kiblat merupakan salah satu kewajiban

bagi orang yang akan melakukan shalat, karena menghadap kiblat adalah salah

satu syarat sahnya ibadah shalat. Kata kiblat yang berarti “arah* (igz), identik

w“

dengan " &,i * yang dalam bahasa latin disebut dengan azimut, yaitu arah yang

diukur dari titik utara sepanjang lingkaran horizon searah jarum jam.*?

Setelah arah kiblat pembahasan yang kedua dari ilmu falak adalah waktu-
waktu shalat. Pada dasarnya adalah menghitung tenggang waktu antara ketika
matahari berada di titik kulminasi atas dengan waktu saat matahari berkedudukan
pada awal waktu- waktu shalat. Waktu- waktu shalat yang ditunjuk oleh Al-
Qur’an dan Hadits Nabi hanya berupa fenomena alam, yang jika tidak
menggunakan ilmu falak tentunya akan mengalami kesulitan dalam
menentukannya, contohnya; ketika seseorang akan shalat ashar dia harus keluar
rumah dulu dengan membawa tongkat kemudian mengukur dan membandingkan
dengan panjang bayangan tongkat itu, dan karena perjalanan semu matahari tetap,
maka waktu posisi matahari pada awal waktu- waktu shalat setiap hari sepanjang
tahun mudah dan dapat perhitungkan sehingga sudah menjadi kesepakatan bahwa

waktu pelaksanaan shalat cukup berdasarkan hasil hisab.*

31Susiknan Azhari,Op. Cit.,25.
*2Moh. Murtadho, Op. Cit.61.
$Muhyiddin Khazin, Op. Cit., 81-82.
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Pembahasan yang ketiga yaitu mengenai tentang awal bulan. Dalam
penentuan awal tertentu adalah dengan adanya sistem penanggalan, kalender atau
sistem waktu yang menggunakan jam untuk menentukan perputaran hari.
Penanggalan bulan atau penanggalan Qomariyah dihitung berdasarkan lamanya
waktu yang dibutuhkan antara satu bulan ke bulan berikutnya yang lamanya
kurang dari 29,5 hari, satu tahun penanggalan terdiri dari 12 bulan yang tiap
bulannya terdiri dari 29 sampai 30 hari, sehingga jumlah hari dalam satu tahun itu
adalah 354 hari. Penanggalan ini dipakai oleh umat Islam dengan nama
penanggalan Hijriyah atau tahun Hijriyah.®* Pada dasarnya dalam menentukan
awal bulan adalah dengan melakukan perhitungan untuk mengetahui waktu
matahari terbenam, waktu ijtima’, waktu hilal terbenam dan posisi hilal ketika
matahari terbenam.* Pada hal ini akan dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan
mengenai penentuan awal bulan.

Yang terakhir adalah tentang gerhana, merupakan peristiwa yang terjadi
akibat terhalangnya cahaya dari sebuah sumber oleh benda lain.*® Gerhana dalam

bahasa Inggris dikenal dengan istilah “ Eclipse®, gerhana ada dua macam yang

dalam bahasa arab disebut dengan * <2s.s” ““( gerhana matahari ) dan « Ggws (

gerhana bulan ). Gerhana Matahari akan terjadi pada saat ijtima’ ( konjungsi )
dimana bulan dan matahari berada disalah satu titik simpul atau didekatnya.

Sedangkan gerhana bulan akan terjadi pada saat istigbal ( oposisi ), dimana bulan

**Nurul Mubin, “Wal “dshr.......... ” (' Yogyakarta : Diva Press, 2007 ), 68-69.
$Muhyiddin Khazin, Op. Cit., 147.
%Susiknan Azhari,Op. Cit.,60.
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berada pada salah satu titik simpul atau didekatnya, sementara matahari pada jarak
bujur astronomi 180° dari posisi bulan.®’
D. Sejarah Ilmu Falak

IImu perbintangan berasal dari bangsa Babilonia yang kemudian dibawa
oleh pedagang-pedagang dari Tunisia ke Yunani. Di antara orang Yunani yang
kemudian dikenal ahli dalam ilmu perbintangan (astronomi) dan geografi adalah
Claudius Ptolemaeus (100-178 M.). Selanjutnya bangsa Arab mengambil alih
ilmu perbintangan tersebut dari Yunani. Selama beberapa abad setelah Nabi
Muhammad SAW wafat (632 M.), yakni pada zaman gemilangnya imperium
Arab kekayaan ilmu dari Yunani itu dikaji, diterjemahkan, dan sisajikan kembali.
Salah seorang ulama Islam yang muncul sebagai ahli ilmu falak terkemuka adalah
Muhammad bin Musa al-khawarizmi (780-850). Dialah pengumpul dan penyusun
daftar astronomi (zij) yang tertua dalam bentuk angka-angka (sistem perangkaan
Arab diperoleh dari India) yang di kemudian hari termasyhur dengan nama daftar
algoritmus atau daftar logaritma. Daftar logaritma al-Khawarizmi ini ternyata
sangat menentukan dalam perkiraan astronomis, sehingga ia berkemhang
sedemikian rupa di kalangan (sarjana astronom, mengalahkan teori-teori
astronomi serta hisab Yunani dan India yang telah ada, hingga berkembang di
Tiongkok. Dari bangsa Arab, ilmu falak kemudian menyeberang ke Eropa, dibawa
oleh bangsa Eropa yang menuntut ilmu pengetahuan di Spanyol seperti di Sevilla,
Granada, dan Cordoba. Muncullah di Eropa Nicolas Copernicus (1473-1543), ahli

ilmu falak dari Polandia yang mencetuskan teori heliosentris yang masih

¥Ibid., 185.
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digunakan sampai sekarang. Selanjutnya, dengan ditemukannya teleskop oleh
Galileo Galilei (1564-1642) yang menguatkan teori Nicolas Copernicus, ilmu
falak kian maju lebih jauh lagi hingga sekarang.®

E. Dasar Hukum Mempelajari llmu Falak

lImu falak adalah salah satu ilmu yang sangt penting dalam Islam, karena
terkait dengan pelaksanaan ibadah, hal ini terbukti dengan adanya pernyataan

yang terdapat dalam Al-Qur’an, yaitu dalam surat Yunus ayat 5 :
M\DJ& \}Q.L':J d)\.uﬁ O)v\éj ‘)}’ J-o-sj\j sle2 M\ J.'.’ ‘._'Q.U‘ R
Ogoday 258 WY1 Juady 3ol V) U3 A b Olucdls

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan
manzilah- mazilah atau tempat- tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan ( waktu ). Allah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda- tanda (
kebesaranNya ) kepada orang- ornag yang mengetahui”

Selain itu juga terdapat dalam surat Al-Isra’ ayat 12 :
Wb lgecd § s 4igdl & L g J.,U\ al O goad w:.ﬂ Sl M\ L g

Moty Lkozd @‘;, Jsj Gf’\-m’d‘j ~WJ*' | sds \M“j rga,) e

38 Abdul Salam Nawawi «“ Sejarah Singkat [Imu Falak”
http://www.nu.or.id/page.php?lang=id&menu=news_view&news id=11701 ( diakses pada
tanggal 11 Desember 2008 )



http://www.nu.or.id/page.php?lang=id&menu=news_view&news_id=11701
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“Dan kami ciptakan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami hapuskan
tanda malam, dan kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari
karunia dari Tuhanmu dan supaya kamu mengetahui bilangan dan tahun- tahun
dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah kami terangkan dengan jelas 39

Melihat betapa pentingnya kedudukan ilmu falak, maka mempelajari ilmu

falak ini adalah wajib, sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah bin Husain :
Mujw\bﬂwuﬁuwﬂw&w\wrwwj
by oS! fgond Gl o (B Lorw pgallS kAL Bhey Ly JIL

Qo S oo 83165 Ok o3 o230

“ Mempelajari ilmu falak itu wajib, bahkan diperintahkan untuk mempelajarinya,

karena ilmu falak itu mencakup pengetahuan tentang kiblat dan hal- hal yang

berhubungan dengn penanggalan, misalnya : puasa, para hakim (‘akan ilmu falak

) sikap mempermudah, serta kecerobohan mereka, sehingga mereka menerima
kesaksian ( hilal ) seseorang yang mustinya tidak dapat diterima”’

Para ulama’, misalnya Ibnu Hajar dan Ar Ramli berkata bahwa bagi orang

yang hidup dan dia senidirian maka memepelajari ilmu falak fardhu Ain baginya,

sedang jika dia dalam masyarakat luas maka hukumnya fardhu kifayah.*°

F. Klasifikasi Hisab Penentuan Awal Bulan Metode Klasik dan Metode

Kontemporer Secara Umum

%Moh. Murtadho, Op. Cit.,12.
“*Muhyiddin Khazin, Op. Cit., 8.
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Dalam menentukan awal bulan diantara umat Islam seringkali terdapat
perbedaan, hal itu biasanya terjadi dalam menetapkan hari jatuhnya awal
Ramadhan dan hari raya Idhul Fitri, dan ini sudah berlangsung sejak lama
terutama di negara Indonesia, ini disebabkan beberapa faktor, antara lain :

1. Perbedaan data perhitungan, pada klasik data yang digunakan tetap dan tidak
berubah, sedangkan pada kontemporer selalu diperbaharui setiap hari,
sehingga data- data yang ada tidak sama.

2. Karena perbedaan pandangan mengenai acuan penentuannya; apakah ijtima’ (
konjungsi ) sebelum terbenam matahari, atau posisi bulan diatas ufuk secara
mutlak, atau posisi bulan diatas ufuk yang telah memenuhi syarat imkanur
Rukyah

3. Karena perbedaan posisi tempat di berbagai belahan bumi*

4. Karena pada sistem hisab metode klasik hanya menggunakan pengurangan,
penambahan, pengkalian, dan pembagian, sedangkan pada metode
kontemporer berdasarkan rumus trigonometri ( sin, cos,tan )

Dizaman Rasulullah SAW. Metode penentuan awal bulan sangatlah
sederhana tapi cukup akuran yaitu dengan melalui munculnya bulan sabit di ufuk
yang berada di sebelah barat yang berarti juga sebagai tanda awal bulan
berikutnya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW. : “janganlah berpuasa (

Ramadhan ) sehingga kalian melihat hilal dan janganlah berhari raya sehingga

* Abdul Salam  Nawawi, “Metode  Hisab ( Perhitungan  Astronomis )”,
http://www.mathematics.its.ac.id/index.php?exec=newsdetail &NewsID=363, ( diakses pada
tanggal 14 Mei 2008 ).
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kalian melihat hilal”.** Pada saat ini tentunya tidaklah sama dengan zaman Nabi
waktu itu, apalagi dengan berkembangnya IPTEK, tentunya ada banyak metode
yang digunakan dalam menentukan awal bulan, dari semua metode tersebut
dikelompokkan dalam tiga kategori; kategori klasik, modern, dan kontemporer.
Pada pembahasan di bawah ini akan dijelaskan mengenai metode klasik dan
kontemporer secara umum.
a. Metode Kontemporer

Metode hisab kontemporer adalah metode hisab yang dipakai pada
penentuan awal bulan saat ini, pada dasarnya metode kontemporer sama dengan
metode tahqigi ( menentukan derajat ketinggian bulan pasca ijtima’ dengan
memanfaatkan ilmu ukur segitiga bola ), hanya saja pada metode kontemporer
lebih mengacu pada data- data astronomis yang selalu diperbaharui, ** selain itu
metode ini koreksinya juga lebih banyak dan rumit karena mengacu pada data-
data astronomis tersebut dan ilmu hisab spherical Trigonometry. Yang termasuk
dalam metode ini adalah New Comb, Nautical Almanac, serta American
Ephemiris. *

Secara umum pada dalam menentukan awal bulan metode kontemporer
menetapkan beberapa hal, antara lain :

1) Menentukan saat [jtima’

*’Hafi Suyanto, http://www. Lampungpost.com/img/bening.qif, ( diakses pada tanggal 14 Mei
2008 )

*Abdul Salam Nawawi, Op. Cit.

*Moh. Mutadho, Op. Cit., 94.
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Ijtima’ adalah posisi bulan dan matahari dalam garis bujur yang sama.*®

Biasanya dalam menentukan terjadinya ijtima’ dilakukan dengan perbandingan
tarikh tanggal 29 dari suatu bulan menjelang bulan ynag akan dihitung.*® Pada
metode Almanak Neutika ( Nautica Almanac ) data ijtima’ yang diperlukan
dimuat pada daftar Phases Of The Moon ( fase- fase bulan ), pada kolom New
Moon ( bulan baru ) data- data tersebut dirinci dalam bulan, tanggal, jam, dan
menit menurut standar Greenwich Mean Time ( GMT ), yang jika dikonversi pada
waktu Indonesia harus ditambah 7 jam.*’ Sedangkan pada metode Ephemiris

dengan menggunakan rumus :

JAMFIB+ELM-ALB +7Jam WIB
SB - SM

Ket :
FIB : Fraction Illuminatuion Bulan
ELM : Ecliptic Longitude Matahari
ALB : Apparent Longitude Bulan
SM : Sabak Matahari
SB : Sabak Bulan®®
2) Menentukan Saat Matahari Terbenam
Pada Almanak Neutika penentuan terbenamnya matahari diperlukan

karena ketinggian dan posisi hilal yang ingin diketahui pada saat terbenam

*3Sysiknan Azhari,Op. Cit.,72.

**Badan Hisab & Rukyat, Almanak Hizab Rukyat, ( Proyek Pembinaan Peradilan Agama Islam;
1981), 64.

*"H. Abd. Salam, llmu Falak, ( *Aqaba : Sidoarjo, 2001 ), 57.

*Moh. Mutadho, Op. Cit., 104.
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tersebut.*® Sedangkan pada metode Ephemiris selain menetapkan saat matahari
terbenam tetapi juga menentukan sudut matahari.*
3) Menetapkan Sudut Waktu Bulan (t)
4) Menetapkan Tinggi Bulan / Hilal ( h)
5) Menetapkan Mukust

Mukust adalah lama hilal berada di atas ufuk, antara almanak nautika dan
ephemiris rumusnya adalah sama yaitu : h’ : 15 atau h’ x 4 menit.
6) Menetapkan Azimuth

Azimuth adalah jarak sudut pada lingkaran Horizon diukur mulai dari titik
utara ke arah timur, azimuth titik timur adalah 90 ©, titik selatan 180 °, Barat 270 °,
Utara 0 %/ 360 °.>*
b. Metode Klasik

Pada metode hisab klasik menggunakan kaidah-kaidah astronomis dan
matematik namun masih menggunakan rumus-rumus sederhana sehingga hasilnya
kurang teliti. Sistem hisab ini merupakan warisan para ilmuwan falak Islam masa
lalu dan hingga sekarang masih menjadi acuan hisab di banyak pesantren di
Indonesia. hasil hisab tagribi akan sangat mudah dikenali saat penentuan ijtimak
dan tinggi hilal menjelang 1 Ramadhan, Syawwal dan Zulhijjah yaitu terlihatnya

selisih yang cukup besar terhadap hitungan astronomis modern.>

“Ibid., 57.
%Moh. Mutadho, Op. Cit., 104.
*1Susiknan Azhari,Op. Cit.,

52http://rukyatulhilal .org/hisab-rukyat.html
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Metode hisab klasik atau tradisional dalam menetapkan posisi hilal awal
bulan adalah dengan terlebih dahulu menentukan lebih dulu ijtima’ hakiki,
menghitung ijtima’ rata- rata, kemudian waktu ijtima’ dikoreksi dengan
mengurangi hasil pembagian antara jarak matahari dan bulan dengan kecepatan
bulan meninggalkan matahari. Jarak antara bulan dan matahari diketahui dengan
cara mengkoreksi posisi bulan dan matahari rata- rata tiga kali, kemudian tinggi
hilal ditemukan dengan membagi dua selisih waktu terbenam matahari dengan
waktu ijtima’ 3

Dalam penentuan awal bulan metode klasik pertama ditentukan ijtima’
dalam kitab Qowaidul Falakiyah dan Sullamun Nayyirain yang berarti nerupakan
nayyirain/ dua bintang dalam hal ini yang dimaksud adalah matahari dan bulan
dalam derajat yang sama dan dalam garis bujur yang sama pula, selain itu juga ada
mengenai Istigbal, yang mana posisi bulan dan matahari selisih 180°. >*
Sedangkan pada kitab Khulasoh Wafiyah, ijtima’ adalah posisi dua bintang pada
detik yang sama, yang mana panjangnya matahari dan bulan dalam detik yang
sama dan istigbal adalah pertemuan panjang matahari dan bulan pada detik yang
sama..”

Selain ijtima’, metode klasik dalam penentuan awal bulan juga
menentukan mukust, irtifa’ul hilal, nurul hilal, serta yang lainnya, hanya saja

setiap metode berbeda karena menggunakan tabel atau jadwal yang sudah ada

pada Kitab baik untuk mencari data maupun hasil yang akan diperoleh

*Moh. Mutadho, Op. Cit., 93.
> Abdul Fatah As-Sayyid At-Tukhi Al-Falaky , Qowaidul Falakiyah, ( Lebanon ; Beirut ),6 .
%5Zubair Umar Al-Jilani, Khulasoh Wafiyah, ( Menara Kudus ), 116 & 117.
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BAB Il
PAPARAN DATA
Penentuan Awal Bulan Pada Metode Kontemporer( Ephemiris )
Dan Klasik ( Fathur Al- Ra’uf AlI- Manan )

A. Hisab Penentuan Awal Bulan Metode Kitab Fathur Al- Ra’uf Al- Manan
1. Sekilas Tentang Kitab Fathur Al-Rauf Al- Manan

Kitab ini merupakan kitab ilmu falak Taqgribi atau klasik, kitab ini ditulis
oleh Abu Hamdan Abdul Jalil bin Abdul Hamid yang lahir pada tanggal 12 Juli
1905 M/ 1323 H. di Bulumanis Kidul Mergoyoso Tayu Pati Jawa Tengah selama
hidupnya beliau pernah menjadi ketua Pengadilan Agama Kabupaten Kudus,
menjadi Pembantu Pembantu Khusus Perdana Mnetri RI di Jakarta, Anggota

DPR/ Mpr pusat wakil Alim Ulama Fraksi NU, ketua Lajnah Falakiyah PBNU

28
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beserta merangkap enggota Badan Hisab Rukyat Departemen Agama RI, dan
penyusun tetap penanggalan/ almanak NU, selain Kitab Fathur Al-Rauf Al-
Manan karya lainnya adalah jadwal rubu’®® Metode ini secara teoritis hanya
didasarkan pada perkiraan saja tanpa memperhitungkan aspek- aspek lain yang
penting, hal ini seperti dalam cara menghitung jarak antara arjosari dan dinoyo,
menghitung hanya menggunakan perkiraan didapatkan jarak 10km, tanpa
menggunakan meteran atau alat lain, berbeda dengan menggunakan meteran yang
didapatkan jarak 11km.

2. Istilah- istilah dalam Kitab Fathur Al-Rauf Al- Manan

a. Al-Buruj adalah kelompok- kelompok bintang yang terdapat pada lingkaran

ekliptika sebanyak dua belas bagian, masing- masing mempunyai jarak 30 derajat.
b. alil) 43l adalah tahun yang sudah sempurna atau tahun yang sudah dilewati

c. plll gl adalah bulan yang sudah sempurna atau bulan yang sudah dilewati

d. Jaall & 4 Al adalah hasil hitungan gerakan atau posisi hilal yang belum
dita’dil

e. fadll a3 adalah interpolasi “<=all ( adalah busur pada falak bulan dihitung
dari ‘uqdah / titik simpul sampai ke tempat bulan berada )

f. Sl Jaa3 adalah perata pusat matahari atau bulan agar didapat kedudukan

sebenarnya sepanjang lingkaran ekliptika.

%Susiknan Azhari,Op. Cit.,
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Sl (adalah busur sepanjang ekliptika yang diukur dari matahari hingga titik

aries sebelum bergerak, sedang apabila diukur dari matahari hingga titik aries

sesudah bergerak disebut wasath : khossoh )
g. (3thall 2l adalah

h. < =l Jeals adalah hasil perhitungan

i. ol =3 adalah perata waktu

j. i) & 53 adalah busur pada lingkaran ekliptika yang diukur dari titik hamal

sampai dengan tempat kedudukan matahari, yang dalam astronomi disebut dengan

“ True Longitude “
k. ab¥! Jsa=3 adalah interpolasi hari
. J 2all 223 gdalah

m. 4c Ll 4ax adalah

n. 4 Al Jaass gdalah interpolasi 4« Sl=l) ( adalah penunjuk waktu terjadinya

jjtima’ yang ditentukan berdasarkan waktu rata- rata utuk menjadi acuan dalam
mendapatkan ijtima’ yang sebenarnya/ al- ‘Alamah Mu’ adalah yang dinyatakan

dengan hari, jam, menit dan detik )
0. Gadll e Jaedll 38 ) gdalah hasil perhitungan gerakan posisi hilal yang

sudah dita’dil tetapi belum nyata, sedangkan untuk yang sudah nyata di sebut

dengan (3:Eadll Jazal) A4S jall
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p. <slasll (338a adalah selisih waktu yang ditempuh oleh suatu benda langit dalam

melintasi ufuk hakiki dan ufuk mar’i, untuk < s\& sendiri adalah selisih yang
ditempuh oleh suatu benda langit dalam melintasi ufuk hakiki dan ufuk mar’i.

g. 2l 4=l gdalah

r. giaY! adalah keadaan dimana matahari dan bulan mempunyai bujur
astronomi yang sama, yang dikenal dengan konjungsi atau new moon.

s. B! g\ )Y adalah busur sepanjang lingkaran vertikal yang melalui benda

langit yang dihitung dari ufuk hingga benda langit tersebut, ketinggian benda
langit dinyatakan positif bila berada diatas ufuk dan negatif bila terdapat dibawah

ufuk

t. J Sl &S« adalah jarak sepanjang lintasan harian bulan diukur dari titik
terbenamnya sampai bulan itu sendiri pada saat matahari terbenam/ lama hilal di
atas ufuk.

u. d el = e adalah busur pada lintang astronomi suatu benda langit yang
dihitung dari bulan hingga lingkaran ekliptika.

v. d el ) s adalah lebarnya cahaya yang dipantulkan oleh bulan

w. J Sl 4¢> adalah arah/ posisi hilal dari matahari disebelah utaranya atau
disebelah selatannya matahari

x. J Sl 4 adalah keadaan hilal ketika ghurub miring ke utara, selatan atau

terlentang.
3. Proses perhitungan awal bulan Qomariyah dengan metode hisab Kitab Fathur

Al-Rauf Al- Manan
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Proses perhitungan awal bulan Qomariyah adalah sebagai berikut :

Contoh : Menghitung Awal Bulan Syawal 1428 H

Langkah- langkah :

1, Al &)

Cari tahun tamnya, yang akan dicari adalah 1428 H, maka tahun tamnya 1427 H,

kemudian cari dalam jadwal :Aalll Gl 8 &S jall Jsas pada jadwal tersebut

cari tahun 1427 H tulis mulai %2} sampai selesai, yaitu :

+ alall s

dadlad)

60 60 24 I
33 32 20 6
dua pl) dan
60 60 30 12
" ' N z
11 22 11 10
eadd) Ja g
60 60 30 12
0 55 29 9
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eadd) Lald
60 60 30 12
r ’ 5 z
12 26 22 3
el 38 e
60 60 30 12
r ' ° z
40 21 17 6

Cari bulan tamnya, seperti mencari bulan syawal maka bulan tamnya adalah bulan

ramadhan, setelah itu cari di jadwal :

(Al el 35 ) Cagusl g plaia¥) allal ) 8 o il S a S

Talad)

60 | 60 | 24 | 7
7 : T
22 | 56 | 18 | 6
Lo fos
60 | 60 | 30 | 12
; ; ——
6 2 6 | 9
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eadd) Jaw g
60 60 30 12

r 4 °

36 57 2, 8

ceaddl Aald
60 60 30 12
7 . . z
55 20N 22 7

el 38 e
60 60 30 4
T , . z
0 ST4p 2 8

3. Jazall ye 4S Al
Setelah antara tahun tam dan bulan tam ditulis, maka selanjutnya dijumlah dan

penjumlahannya dimulai dari (3l S s sampai 4e>lall

dadlal) il jatiual)
60 60 24 7

44 4 °

Jsa

33 (3220 6 REF O
22 |56 | 18 | 6 A el |2




55 | 8 | 15 | 6 | Juall p& S,al
da ) duas Cila jatiuall
60 60 30 | 12
- ' Jsa N
¢ ¢
11 | 22 | 11 | 10 | oah G
620y PN F REC P
16 | 24 | 17 | 7 | daddl 1 355
eadd) o g Gla jadall
60 60 30 | 12
y ' Jsa
¢ ¢
0 |55 (20| 9 | puldiud
36 | 57 | 21 | 8 Pl el
36 | 52 | 21 | 6 | Jull e 34
i) dald Gla atiaall
60 60 30 | 12
- ’ Jsa N
< | e
12 |25 | 22| 3 il Aol
55 | 20 | 22 | 7 Pl gl
7 | 46 | 14 | 11 | duad o SSud

35
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andd) IS o Gla adeal)
60 60 | 30 | 12
— STV
* f
40 | 20| 17 | 6 | eSS 1
0 | 57 |21 | 8 | dhoesd 12
40 | 18 | 9 | 3 | demadl s JSuad )3
IO

a. Melihat buruj dan derajat (i)l 4as kemudian dipadukan pada jadwal : Jaa=s
4alally A2 5 Lalall pengambilan tersebut menjadi Js¥) sk dan S Hhad
lalu diambil selisih antara keduanya, hasilnya dikalikan ke 4483 dan - &% atau
hanya 4%8) atau hanya &'s8 menurut inilah yang ada di (wedll Zas hasil
perkalian itu disebut dengan 584l .S yang digunakan untuk menambah atau
mengurangi Jo¥l ks dengan ketentuan :

“Bila Js¥! sk lebih besar dari & ki maka dikurangi hasil perkalian, bila
Js¥) shadlebih kecil dari i) ki maka ditambah hasil perkalian”

o ' ° Q@M‘
9 | 12 | 6 | 4wl Jas

5. JS all Jaas
Melihat buruj ( z ) dan derajat ( * ) dari ol S » dipadukan dalam jadwal :
Sl 33 S yall Jaxd dan caranya sama dengan Aaadl Jiaxi diatas



r 4

° Sl jadiall
52 | 3 | Suall Jyaad

6.¢3laal) 223l 1 adl) Jpa ditambah dengan S el Jaxs

r 4

. Gla et
9 | 12 | 6 | Al fus
52 | 3 | ISl Jaaas
9| 4 |10 Glhall 2y

44 ’ PY Q‘é ... “

9 | 4 | 10 | (sllaall aay
5 &n AN

21| 50 | 0 | @ualldas

8. puaddll Juand 1 o piall Juals ditambah dengan S all Jass

i | . QL@M\
211 50 | 0 | @uall s
52 | 3 | Sl Jaas

21 | 42 | 4 | (waddl S

9, adill o gia ; yaadll Jans g ((Jamall e 48 5a0) dikurangi Csedid) Jpaes

r 4

. d Gla jaduall
36 (52| 21| 6 () e Juwall 45
21| 42| 4 pacd) Jpaas
1510 | 17 | 6 el o s

10. e\-,&\ s
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Melihat buruj dan derajat o=l a 58 dipadukan pada jadwal :
Cunlil) o shas 335 aLY) Jaaas
Pengambilan tersebut menjadi Js¥) sk dan S ki alu diambil

selisih antara keduanya, hasilnya dikalikan ke 4&32 dan! & atau hanya 4ad8a
atau hanya <) s menurut inilah yang ada di o3l » s hasil perkalian itu disebut
dengan L sisall S yang digunakan untuk menambah atau mengurangi Js¥!
dengan ketentuan :
“Bila Js¥) sk lebih besar dari &l ki maka dikurangi hasil perkalian, bila

Js¥) hilebih kecil dari Ul ki maka ditambah hasil perkalian” Dan

caranya sama dengan “aall (s

" ' &

Cila il
27 | 15 | 0 | ab¥ Jas

11. J 2l 2y ¢ ) sadikurangi sl Jsaes

" e | claataall
9 | 4 |10 (ihaal) g
27115 | 0 | ab¥ s
42 48 [ 9 | Jadamy

12. el A

Melihat buruj dan derajat 4=l 4aa sedang caranya seperti ALY Jsaxs

" ’ °

Gl jadasal)
58 11 | 2 dslulidad

13. 4 Madl Jaaadi 1 J 22l 22 dikalikan e bl das

r ' °

il ol
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42148 [ 9 | Jumadomy
58 | 11 | 2 | 4clulidas

14, aadl) e Jasall 4S ja

(dqul\ e aS sl ) 43l dikurangi 4e tad) Jaass

15, < glaill 3ilda

Melihat buruj dan derjat di u«&l) » s dipadukan pada jadwal . <)) (33
perlu diketahui dalam jadwal (. <5\l (338 ) terdapat tanda (+) dan (-) maka

apabila dalam jadwal (+) maka pada lembar kerja ditulis (-), dan begitupun

sebaliknya.

16. (eaaill Jazall 4S sl

Gt e Jarall 4S ja ditambah / dikurangi . <o sl (g8

17. &las

Untuk mencari perbedaan waktu pada abill a5}l =% yang dijadikan tumpuan
JS_ adalah kota semarang, artinya dicari selisih waktu antara semarang dan

daerah yang dibuat untuk mengerjakan hisabnya ( 2l J k)

N A O T PPN |
8| 0 & gL

18. glaiay) i g Alaeall 4S jal)/dadlal) delu

a. Bila markaz yang dikehendaki sebelah timur semarang maka :
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3aaadtll Jare 4S s 4+ i g\ds
b. Bila markaz yang dikehendaki sebelah barat semarang maka :

Gl Jaee 48 a5

o’ * | clasaied)
11| 56 | 17 | 4adadldslu

19. 2l de L : 24 dikurangi 4e Slal) delu

R0 B A e

60 | 59 | 24 ds 1
11| 56 | 17 | 4l dslu
49| 3 | 6 al) dslu

20.00M glai ¥ o) glai ¥ o el dels X30

(O LA R T PV
49| 3 | 6 ) A Lu
30 438 ndn
55| 1 | 3 | J3deun

21. Al &S gl )l X 4aidng

T e claaiwl

55| 1 | 3 | Jo%dely
4 48 1Man

8 112 1 0 J gl &sa




22.J Al e
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Caranya seperti e\-f‘ﬂ‘ =3 melihat burujnya dan derajat =_=ll s dipadukan

pada jadwal : el ey 33 5 Bl (e

r

4

41

3

J A a e

23.J 0y 1Al e ditambah J ) ESa

r

Gla jyadeall
8 | 12 J ) Ssa
41 | 3 J A a e

24.J Sl dga

Melihat buruj w3l » s dipadukan pada jadwal :

25.J Al 4o

Cpalll  5ie (30 35 52 0 el T

Melihat buruj o=«3l) » 53« dipadukan pada jadwal :

26. g Lia Yl

Gl e cha 3452 Vgl A

Adalah waktu dimana matahari, bulan dan bumi dalam satu garis lurus, untuk

menentukan ada beberapa langkah, antara lain :
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a. Lihat &3l / 44 Slall el | — jadi a2 dihitung dari hari ahad,dan 4=l jadi
jam dihitung dari jam 7 setelah maghrib

b. 488> (") dan 55 (") jadi menit (") detik (")

yaitu :

Diketahui dengan melihat 43all / 4a3lall 4clu, yang mana — jadi #5 dihitung

dari hari ahad, 4=\ jadi jam. Pada kolom 4«32l dikatahui :

po
%
b
b

11 56 i b Jarall 48 jall

Lihat pada kolom — nilainya 5, perhitungan ijtima’ dimulai dari hari ahad
maka diketahui ijtima’ jatuh pada hari kamis terhitung 5 hari dari hari ahad,
kemudian pada kolom 4< nilainya 17, maka dihitung mulai 7 setelah maghrib,

sehingga didapatkan jam 11 siang waktu ijtima’, maka ijtima’ jatuh pada hari
kamis 11 Oktober 2007 jam 11 siang.

27. Untuk menentukan tanggal 1 bulan syawal dan ramadhan harus melihat
terlebih dahulu J &) g4 ) dengan ketentuan :

a. Kalau J M) ¢1& ) kurang dari dua derajat maka 1 syawal/ ramadhan mundur
satu hari dari ijtima’nya

b. Kalau J >l ¢\& ) dua derajat maka 1 syawal/ ramadhan mundur dua hari dari

ijjtima’nya
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28. Untuk menentukan hari dan pasaran, tahun yang dicari dibagi 8 dan dipadukan
pada jadwal : (s sea ¥y oo sau¥l 2l gladl sl Jig)
29. Memindah dari Hijriyah ke Masehi secara taqribi/ Hisab Istilah/ ABOGE
Tahun hijriyah yang ditentukan dicari tahun tamnya, kemudian dikalikan
dengan jumlah rata- rata satu tahun dalam hijriyah, sedangkan jumlah rata- rata
dalam tahun hijriyah 354, 367 0139, kemudian hasil perkalian tersebut ditambah
jumlah hari dari 1 muharram hingga hari yang akan dicari ( misalnya: 1 ramadhan
), lalu hasilnya ditambah dengan selisih angka hari tahun masehi dan hijriyah =
227029, kemudian penjumlahan tersebut dibagi hari rata- rata dalam 1 tahun :
365,25, dan hasilnya ditambah 1 tahun, kemudian hasilnya dikalikan pembagi
365,25.
Contoh : 1 Syawal 1428
1428 H = 1427 H( tahum tam ) x 354, 3670139 ( jumlah rata- rata Th.
hijriyah)

= 505681, 7288
Jumlah hari = Muharram — Ramadhan = 266 hari + 1 = 267 hari

= 505681 + 267

= 505948 + 227029 ( selisih masehi dan hijriyah )

= 732977 : 365, 25 = 2006
Tahun = 2006 + 1 = 2007

= 2007 x 365,25 = 781656

= 732977 — 7816565

Bulan sisa =285,5 hari — 273 hari = 12,5
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Dan diketahui bahwa tanggal 1 syawal 1428 H jatuh pada tanggal 12 Oktober

2007

30. Kesimpulan :

a) Ijtima’ al-Hilal awal bulan syawal 1428 H terjadi :

Jam 11.00 WIB, hari Kamis 11 Oktober 2008

c) Tinggi hilal =3° 1’ 55”

d) Lama hilal diatas ufuk = 0° 8’ 12”

e) Nurul Hilal = 0° 12° 53

f) Awal 1 syawal 1428 H jatuh pada hari Jum’at 12 Oktober tahun 2007
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B. Hisab Penentuan Awal Bulan Metode Ephemiris

1. Metode Ephemiris

Metode ini secara teoritis berdasarkan pada data yang akurat yang selalu

diperbarui setiap hari, yang memperhitungkan segala aspek, baik deklinasi,

parralax dan lainnya. Almanak Ephemiris adalah buku yang berisi data bulan dan

matahari yang dipersiapkan khusus untuk kepentingan hisab rukyat. Ephemiris

merupakan buku yang ditrebitkan setiap tahun sejak 1993 oleh Direktorat

Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Departemen Agama RI.

Data Almanak ini diprogram secara komputeris oleh alimni institute

Teknologi Bandung ( jurusan Astronomi ), atas biaya proyek pembinaan Peradilan

Agama Republik Indonesia.>” Selain itu ephemiris juga biasa disebut dengan

“Astronomical Handbook” dan dalam bahasa arab disebut dengan “ Zij ” atau “

s 58

Tagwim .

’Moh. Mutadho, Op. Cit., 94.
%8Susiknan Azhari,Op. Cit.,50.
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Adapun buku Ephemiris Hisab Rukyat tersebut berisi data antara lain :

a. Kalender Masehi
b. Tagwim awal bulan Qomariyah, vang berisi hasil perhitungan ijtima’ dan

ketinggian hilal pada awal bulan gomariyah.
c. Fase- fase bulan dan saat gerhana matahari
d. Ketinggian hilal pada saat matahari terbenam di wilayah dunia
e. Data posisi bulan dan matahari setiap jam, selama tahun yang bersangkutan.
2. Istilah- istilah dalam Data Matahari dan Bulan
a. Ecliptic Longitude ( bujur astronomis matahari / Thulus Syams ) : yaitu jarak
matahari dari titik aries diukur sepanjang lingkaran ekliptika, jika nilai bujur
astronomis matahari sama dengan nilai astronomis bulan maka terjadi ijtima’.
b. Ecliptic Latitude ( lintang astronomis matahari / ‘Ardhus Syams ) : yaitu jarak
titik pusat matahari dari lingkaran ekliptika diukur sepanjang lingkaran kutub
eklpitika. Sebenarnya lingkaran ekliptika itu adalah lingkaran yang dilalui oleh
matahari dalam gerak semu tahunannya, jadi sebenarnya matahari selalu berada
pada lingkaran ekliptika itu, tetapi karena jalannya matahari itu tidak rata maka
selalu ada pergeseran ke utara atau ke selatan, sehingga nilainya selalu mendekati
nol.
c. Apparent Right Ascension ( Panjatan tegak / Al-Mathali’ul Baladiyah ),
adalah jarak matahari dari titik aries diukur sepanjang lingkaran equator. Data ini

diperlukan antara lain dalam perhitungan ijtima’, ketinggian hilal dan gerhana.

%Moh. Mutadho, Op. Cit., 95.
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d. Apparent Declination ( Deklinasi matahari / Mail Syams ), adalah jarak
matahari dari equator diukur sepanjang lingkaran deklinasi.lingkaran deklinasi
adalah lingkaran besar yang mengelilingi bola langit dan melalui titik- titik kutub
langit. Nilai deklinasi positif berarti matahari/ bulan berada disebelah utara garis
equator, sebaliknya jika nilai negatif berarti berada disebelah selatan equator.

e. True Geosentric Distance ( jarak Geosentris ), yaitu jarak rata- rata antara
bumi dengan matahari sekitar 150 juta km. Karena bumi mengelilingi matahari
dalam bentuk ellips maka jarak antara bumi- matahari tidak selalu sama. Jarak
terdekat disebut perigee atau al-hadlidl sedangkan jarak terjauhnya disebut apoge
atau al- Auj

f. Semi Diameter ( jari- jari piringan matahari/ Nisful Quthris Syams ) adalah
jarak titik pusat matahari dengan piringan luarnya. Data ini diperlukan untuk
menghitung secara tepat saat matahari terbenam atau terbit, untuk nilai semi
diameter bulan rata- rata 15’ sebab piringan bulatan bulan penuh adalah sekitar
30° ( 1/2 derajat)

g. True Obliquity ( kemiringan ekliptika / Mail Kulli ) adalah kemiringan
ekliptika dari equator

h. Equation Of Time ( Perata Waktu/ Ta 'dilul Waqti ) adalah selisih antara waktu
kulminasi matahari hakiki dengan waktu kulminasi matahari rata- rata Bumi
berputar pada sumbunya rata- rata 24 jam sekali putaran, tetapi ternyata kecepatan
perputaran ini tidak selalu sama, sehingga saat kulminasinyapun selalu berubah-

rubah.
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i. Apparent Longitude ( bujur astronomis bulan/ Thulul Qomar ) yaitu jarak dari
titik aries sampai titik perpotongan antara lingkaran kutub eklpitika yang melewati
bulan dengan lingkaran eklptika, diukur sepanjang lingkaran eklpitika.

J. Apparent Latitude ( lintang astronomis bulan/ ’Ardhul Qomar ) yaitu jarak
antara bulan dengan lingkaran ekliptika diukur sepanjang lingkaran kutub
ekliptika

k. Apparent Right Ascention ( panjatan tegak / Al-Mathali 'ul Baladiyah ) yaitu
jarak dari titik aries sampai ke perpotongan lingkaran deklinasi yang melewati
bulan dengan equator diukur sepanjang lingkaran equator

I. Apparent Declination ( deklinasi bulan/ Mailul Qomar ) adalah jarak bulan
dari equator sepanjang lingkaran deklinasi.

m. Horizontal Parallax ( beda lihat / Ikhtilaful Mandhor ) adalah sudut antara
garis yang ditarik dari titik pusat bulan ketika diufuk ke titik pusat bumi dan garis
yang ditarik dari titik pusat bulan ketika itu ke mata pengamat. Dengan kata lain
parallax adalah sudut sudut yang memisahkan titik pusat bumi dengan mata
pengamat. Sedangkan horizontal parallax adalah parllax dari bulan yang sedang
berada persis dari garis ufug. Nilai parallax ini berubah- ubah tergantung pada
jarak benda langit itu dari garis ufuk.

n. Semi Diameter ( jari- jari piringan bulan/ Nisful Quthril Qomar ) yaitu jarak
antara titik pusat bulan dengan pirirngan luarnya.

0. Angle Bright Limb ( sudut kemiringan bulan ) adalah kemiringan piringan
hilal yang memancarkan sinar sebagai akibat posisi hilal dari matahari. Sudut ini

diukur dari garis yang menghubungkan titik pusat hilal dengan titik zenit ke garis
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yang menghubungkan titik pusat hilal dengan titik pusat matahari searah jarum

jam.

p. Fraction Hlumination ( phase bulan ) vaitu luasnya piringan bulan yang

menerima sinar matahari yang menghadap ke bumi.®® Jika seluruh piringan bulan

menerima sinar terlihat di bumi yaitu nilai al- Badr nilainya adalah satu. Apabila

matahari, bumi, bulan berada pada satu garis lurus, maka akan terjadi gerhana

matahari total, nilainya nol. Setelah bulan purnama nilai fraction illumnya (

cahaya bulan ) semakin mengecil sampai yang paling kecil bahkan sampai habis,

yaitu saat terjadi ijtima’ akhir bulan.

g. Refraksi adalah pembiasan cahaya besarnya penampakana cahaya bulan- hilal

karena melalui atmosfir bumi, sehingga penampakan hilal dari bumi menjadi

bergeser sebesar refraksi tersebut.

r. Daftar Kerendahan Ufuk ( Dip ) daftar kerendahan ufuk ini dapat dicari

dengan rumus D’ ( Dip ) 1,76 \ ketinggian tempat / 60, dengan demikian

kerendahan ufuk tergantung pada pengaruh ketinggian tempat obeservasi.

3. Proses perhitungan awal bulan Qomariyah dengan metode hisab Ephemiris
Proses perhitungan awal bulan Qomariyah dengan metode hisab

Ephemiris, adalah sebagai berikut :

Contoh : Menghitung Awal Bulan Syawal 1428 H

a. Memperkirakan [jtima’ awal bulan Syawal 1428 H, dengan menggunakan

perbandingan Tarikh

30 Ramadhan 1428 H = 1427 Tahun + 8 Bulan + 29 Hari

%%Muhyiddin Khazin, Op. Cit,155.
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1427/ 30 = 47 Daur + 17 Tahun + 8 Bulan + 29 hari

47 Daur =47 x 10631 = 499657 hari
17 Tahun =17 Tahun x 354 +6 ( 6 tahun kabisat) = 6024 hari
8Bulan =(4x30)+(4x29) = 236 hari
30 hari = 29 hari+
505946 hari
Selisih Hijriyah dan Masehi = 227016 hari+
732962 hari
Anggaran Grogerius = 13 hari+
732975 hari

732975 hari : 1461 500 daur + 1014 hari

501 daur x 4 = 2004 tahun
1014 Hari/ 365 = 2 tahun + 284 hari
255 Hari = 0 tahun + 9 bulan + 11 hari

2006 tahun + 9 bulan + 11 hari
Dibaca =11 Oktober 2007
732962 hari/ 7 = 104708, 104708 x 7 = 732956,732962-732956 =6
sisa 6 = Jum’at
732962 hari /5 = 146592, 146592 x 5 = 732960, 732962-732960= 2
sisa 2 = legi
[jtima’ akhir Ramadhan atau awal bulan syawal terjadi pada hari : Kamis legi,

Tanggal 11 Oktober 2007
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b. Mencari cara Ijtima’ dengan Data Ephemiris, dengan langkah- langkah sebagai
berikut :

1) Mencari FIB terkecil pada bulan Oktober 2007

2) Mencari ELM dan ALB sesuai dengan jam FIB terkecil

3) Mencari Sabak Matahari ( SM ), dan Sabak Bulan ( SB ) perjam

4) Mencari saat Ijtima’ dengan rumus sebagai berikut :

JAMFIB + ELM —ALB + 7 Jam WIB
SB - SM

Ket :
FIB : Fraction Illuminatuion Bulan
ELM : Ecliptic Longitude Matahari
ALB : Apparent Longitude Bulan
Diketahui :
ad. 1) FIB Terkecil yaitu 0,00087 yang terjadi pada jam 05.00 GMT Tanggal 11
oktober 2007
2) ELM pada jam 05.00 GMT adalah 197 ° 30° 24”

ALB pada jam 05.00 GMT adalah 197 °29 < 26”

3) SM = ELM jam 06.00 GMT =197 °32’ 53¢
ELM jam 05.00 GMT =197°30° 24" —

0°02°29”

SB = ALB jam 06.00 GMT =197°59’ 05”

ALB jam 05.00 GMT =197°29°16™-

0°29° 49
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4) Jam 05.00 GMT + 197 °30° 24” - 197°29* 16” + 7 jam

0°29°49”- 0°02°29”
Jam 05.00 GMT + 0° 1’ 8 +7 jam
Q89’7 208

Jam 05.00 GMT + (0 jam 2 menit 29,97 detik ) + 7 jam

[jtima’ jam = 05: 02:29,27 GMT / 12:02:29.27 WIB
c. Mencari Posisi dan situasi Hilal Awal Bulan Syawal 1428 H, dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
1) Menetapkan markas Hisab dan Rukyat, serta data astronomisnya
2) Mencari sudut waktu matahari saat terbenam
3) Mencari saat Matahari terbenam
4) Mencari sudut waktu bulan
5) Mencari ketinggian Hilal Mar’i saat Matahari terbenam
6) Mencari Mukuts Hilal
7) Mencari Azimuth Matahari dan Bulan
8) Mencari Letak dan Keadaan hilal

Proses Perhitungan :

1) Menetapkan markas Hisab/ rukyat serta data astronomisnya
Markas Hisab/ Rukyat Ngliyep Donomulyo, Malang dengan data :
Lintang tempat ( & = phi) =-8°21’ 14.46”

Bujur Tempat (A =lamda) =112°25"52”

Tinggi tempat (h) =230, 5 m diatas Laut
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2) Menetapkan sudut matahari saat matahari terbenam tanggal 11 Oktober 2007,

dengan langkah- langkah :

a) Mengeluarkan data saat matahari terbenam, vaitu :

Deklinasi ( d’ ) matahati jam 11.00 GMT =-6°57"57”
Equation of Time ( e ) matahari = 00. 13. 10.
D’ (Dip) 1,76 N 230,5/60 = 0°26°43.24”
Refraksi untuk 0° = 00°34’ 30~
Semi Diameter (s.d ) =00°16’01.17

b) Mencari Tinggi matahari saat terbenam ( h <) dengan rumus :

he = 0°- s.d.—Ref - Dip
he = 0°- 00° 16’ 01.17”-00° 34’ 30”- 0° 26° 43.24”
=-1° 17° 14.41»

¢) Mencari sudut waktu saat matahari terbenam, dengan rumus :

Coste=-tanpxtande +Sinh+/cosp/cosd-*

t « = Sudut waktu matahari

p = Lintang tempat

d ¢ = Deklinasi Matahari

h « = Tinggi Matahari saat terbenam
Data :

p =-8°21"14.46"

de =-6°57"57

he =-1°1714.41”
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Cos t « = Shift Cos ( -tan -8° 21’ 14.46” x tan -6° 57 57” + sin -1° 17° 14, 417/

cos - 8°21° 14.46” / cos -6° 57 57”)

=92°20’21.63”

3) Mencari saat matahari terbenam, dengan rumus :

Te/15+12—-e+ KWD

92°20° 21.63” /15

Kulminasi =

6 :09:21.44

12:00:00 +

Eqg. Of. Time (e) =

18:09:21.44

00:13:10 -

LMT ( Locel Mean Time )

KWD = (( 105°- 112° 25’ 527)/15) =

17:56:11.44

-0 :29:4347 +

WIB =

Koreksi Bujur GMT =

17: 26:27.97

7: 00:00 +

Jam GMT =
4) Menetapkan sudut waktu bulan, dengan rumus :

a) Mencari Asensio Rekta Matahari ( AR ¢)

Interpolasi : A- (A-B)xC/1

A =AR ¢jam 10 GMT =196° 19’ 42”

B=AR*jam 11 GMT = 196° 22’ 00”

10: 26:27.97

C = Kelebihan menit pada jam 10.00 = 00° 26’ 27.97”

I = Interval antara 10.00 dan 11.00 =1

Maka hasil Interpolasi adalah :

196° 19° 42” — (196° 19’ 42” - 196° 22° 00” ) X 00° 26’ 27.97”/ 1



=196° 20’ 42.8”

b) Mencari Asensio Rekta Bulan ( ARC)

Interpolasi : A- (A-B)xC/1

A=AR (jam 10 GMT =197° 04’ 34”

B =AR C jam 11 GMT = 197° 31’ 50”

C = Kelebihan menit pada jam 10.00 = 00° 26’ 27.97”

| = Interval antara 10.00 dan 11.00 =1

Maka hasil Interpolasi adalah :

197° 04’ 34” — (197° 04’ 34”-197° 31° 50” ) x 00° 26° 27.97/ 1
=197° 16’ 35.6”

c) Mencari sudut wakut bulan (t € ) saat matahari terbenam

TC=Ar.« —Ar.C +t-

T C=196° 20°42.8”-197° 16’ 35.6” + 92° 20’ 21.63” = 91° 24’ 28,79”
5) Menetapkan tinggi hilal Mar’i (h Q), dengan langkah- langkah :

a) Mencari Deklinasi Bulan (d C)

Interpolasi : A- (A-B)xC/1

A= d Cjam 10.00 GMT = -11° 05’ 23”

B=d{jam 11.00 GMT =-11° 18’ 28”

C = Kelebihan menit jam 10.00 = 00° 26° 27.97”

| = Interval antara jam 10.00 dan 11.00 = 1

Maka hasil Interpolasi adalah :

-11° 05° 237 — ((-11° 05’ 23”)— (-11° 18> 28”)) x 00° 26’ 27.97"/ 1

=-11°11°9.27”
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b) Mencari tinggi hakiki bulan (h C)

SinhC=SinpxSindC+CospxCosdxCost

Data: p =-8° 21’ 14.46”
dC=-11°11"9.27"

tC = 91°24°28,79”
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Sin h € = Shift sin ( sin -8° 21’ 14.46” x sin -11° 11” 9.27” + cos -8° 21’

14.46”x cos -11° 12’ 15.11” x cos 91° 24° 28.79”)

=0°14’54.35

¢) Mencari tinggi hilal Mar’i ( lihat ) bulan (h Q)

h € =h C - Parralax + s.d. + Ref. + Dip

Parallax = Hp ( Horizontal parallax ) x cos h €

=1°1°25"x cos 0° 14’ 54.35” = 1° 1’ 24.97”

h C (‘tinggi hakiki )

Parllax =

0° 14’ 54.35”

1° 17 24.97-

0°-46° 30.62”

0°16’01.177+

Sd ( semi diameter )

Refraksi =

Dip ( kerendahan ufuk )

-0 °30° 29.45”
0°31°30.97”

0°2643,24” +

h> € ( tinggi Mar’i) =

0° 27 44.76

6) Menetapkan Mukuts ( lama hilal diatas ufuk )

H’C /15 atau i’ x 4 menit
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Mukust = 0°27°44.76” / 15=0:1:50.98”
7) Mencari besarnya cahaya
Besarnya cahaya hilal dapat dicari dengan melakukan Interpolasi FIB ( Frisction

Ilumination bulan )saat matahari terbenam dikalikan ( x ) 100 % sebagai berikut :

Interpolsi= A- (A-B) X C/I

A= FIB jam 10.00 GMT =0, 00135

B = FIB jam 11.00 GMT = 0,00154

C = Kelebihan menit jam 10.00 = 00° 26°27.97”

| = Interval antara jam 10.00 dan 11.00 =1

Maka hasil Interpolasi adalah :

0.00135 — (0. 00135- 0.00154 ) x 00° 31°29.95” /1 = 0.143380952 / 0.14 %

8) Menetapkan Azimut ( Az ) Matahari dan Bulan, dengan rumus :

Cotan A=-Sinp/tant+cospxtand/sint

a) Data Matahari : p =-8° 21’ 14.46 «
de=-6° 57" 57"
te=092°24"28.97
Cotan A « = Shift tan ( - sin - 8° 21’ 14.46 “/ tan 92° 24’ 28.97”+ cos - 8° 21’
14.46 “ x tan -6° 57’ 577/ sin 92° 24° 28.97)
A= -7°1359.71”
b) Data Bulan: p =-8° 21’ 14.46
dC=-11°119.27"

tC=91° 14’ 28.79”
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Cotan A € = Shift tan (- sin - 8° 21” 14.46 </ tan 91° 24’ 28.79” + cos - 8° 21’
14.46 “ x tan -11° 11’ 9.27”/sin 91° 14’ 28.79” )
AC =-11°16"13.27”

9) Letak dan posisi Hilal :

A = -11°16’ 13.27”
AC =~7° 13’ 59.71”-
-0° 8>-13.12”

10) Kesimpulan :
a) Ijtima’ al-Hilal awal bulan syawal 1428 H terjadi :

jam 12:02:29,27 WIB, hari Kamis 11 Oktober 2008

b) Matahari terbenam =17:26:27.97 WIB

c) Tinggi hilal hakiki =0° 14’ 54.35”
Tinggi Hilal Mar’i = 0°27 44.76

d) Lama hilal diatas ufuk = 0:1:50,98

e) Azimut Matahari = -7°13° 34.89”
Azimut Bulan = -7° 5 3.68”

f) Letak dan posisi Hilal berada di selatan titik barat dan -0° 8 13.12” di sebelah
selatan matahari dengan keadaan miring ke selatan

g) Kesimpulan berdasarkan hisab, karena ketinggian hilal awal syawal 1428 H
mencapai 0° 27’ 44.76, ketinggian tersebut tidak memenuhi had imkan ar-
rukyah konteks Indonesia, maka 1 syawal 1428 H jatuh pada hari sabtu 13

Oktober tahun 2007



59

BAB IV
ANALISIS DATA
Perhitungan Penentuan Awal Bulan Pada Metode Kontemporer( Ephemiris )
Dan Klasik ( Fathur Al- Ra’uf AlI- Manan )

Dari paparan diatas yang telah dijelaskan pada Bab IlI, perhitungan
penentuan awal bulan pada metode kontemporer ( Ephemiris ) dan klasik ( Fathur
Al- Ra’uf Al- Manan ) sangatlah berbeda, dikarenakan pada penelitian ini lebih
dispesifikkan pada bagaimana kedua metode tersebut dalam menentukan ijtima’,
irtifa’ul hilal, dan mukust hilal, sehingga analisis hanya difokuskan pada ketiga
hal tersebut, dalam hal ini dilakukan perhitungan pada awal bulan syawal 1428 H.
A. Ijtima’

Yang pertama ijtima’,sebelum menghitung ijtima’ perlu dilakukan terlebih

dahulu, karena data bulan dan matahari yang terdapat pada hisab dan rukyat
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disajikan berdasarkan tanggal, bulan, dan tahun masehi sehingga ijtima’ biasa
terjadi pada hari ke 29 bulan Qomariyah sehingga data tersebut terlebih dahulu
harus dikonversi ( ditukar ) dengan kalender Syamsiah.®

Dalam menentukan ijtima’ pada metode ephemiris dengan mencari FIB
terkecil pada bulan yang akan dicari serta ELM dan ALB sesuai sesuai dengan
jam FIB tersebut. Perlu diketahui FIB adalah Fraction Illumination ( fase- fase
bulan ), yaitu luasnya piringan bulan yang menerima sinar matahari yang
menghadap ke bumi, sedangkan ELM ( Ecliptic Longitude ) adalah jarak matahari
dari titik aries diukur sepanjang lingkaran akliptika, dan ALB ( Apparent
Longitude Bulan/ bujur astronomis bulan = Thulul Qomar ) adalah jarak dari titik
aries sampai titik perpotongan antara lingkaran ekliptika diukur sepanjang
lingkaran ekliptika. ®® Selain dari ketiga komponen diatas diperlukan lagi SB dan
SM. SB ( sabak bulan ) yaitu menghitung selisih antara data ALB pada jam FIB
terkecil dan pada satu jam berikutnya, sedangkan SM ( sabak matahari ) yaitu
menghitung selisih antara ELM pada jam FIB terkecil dan pada satu jam
beikutnya.®® Dari semua komponen tersebut kemudian dimasukkan dalam rumus

dibawah ini :

JAMFIB + ELM - ALB +7Jam WIB
SB - SM

Diketahui :
ad. a) FIB Terkecil yaitu 0,00087 yang terjadi pada jam 05.00 GMT Tanggal 11
oktober 2007

b) ELM pada jam 05.00 GMT adalah 197 © 30° 24”

! Muhyiddin Khazin, Op. Cit,154.
%2|pid, 153.
Ipid, 155.
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ALB pada jam 05.00 GMT adalah 197°29 © 26>

¢) SM = ELM jam 06.00 GMT =197°32° 53«
ELM jam 05.00 GMT =197°30° 24" —
0°02°29”
SB = ALB jam 06.00 GMT =197°59° 05~
ALB jam 05.00 GMT =197°29°16”-
0°2949”

d) Jam 05.00 GMT + 197 °©30° 24” - 197 °29’ 16” + 7 jam

0°29°49”- 0°02°29”
Jam 05.00 GMT + 0° 1’ 8” +7 jam
0°27 20~

Jam 05.00 GMT + ( 0 jam 2 menit 29,97 detik ) + 7 jam

Ijtima’ jam = 05: 02:29,27 GMT / 12:02:29.27 WIB
Bisa dikatakan ijtima’ yang diperoleh dari rumus tersebut diatas adalah

ijtima’ ketika tengah hari yang mana terjadi sesudah tengah hari maka hari itu (
11 oktober 2007 ) masih termasuk bulan yang sedang berlasung.®*

Lain halnya dengan ephemiris, pada Fathur Al- Ra’uf A/- Manan ijtima’

diketahui dengan melihat =M=l pada J¥al) 4Sjad) yang mana — jadi a2

dihitung dari hari ahad, 4=l jadi jam. Pada kolom 4«3\l dikatahui :

o .

4 43 ic —a

11 56 17 5 Jarall 48 jall

%Susiknan Azhari,Op. Cit.,74.
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Lihat pada kolom — nilainya 5, perhitungan ijtima’ dimulai dari hari ahad
maka diketahui ijtima’ jatuh pada hari kamis terhitung 5 hari dari hari ahad,
kemudian pada kolom 4< nilainya 17, maka dihitung mulai 7 setelah maghrib,

sehingga didapatkan jam 11 siang waktu ijtima’, maka ijtima’ jatuh pada hari
kamis 11 Oktober 2007 jam 11 siang.

Dari kedua metode diatas diketahui ijtima’ hasilnya sama yaitu terjadi
pada hari kamis 11 oktober 2007 hanya saja pada jam keduanya berbeda, hal ini
terjadi dikarenakan pada system perhitungan menentukan ijtima’ berbeda, pada
Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan hanya menggunakan tabel semata baik untuk mencari
data maupun hasil yang akan diperoleh, selain Fathur Al- Ra’uf Al- Manan,
Sulamun Nayyirain juga memakai sistem yang sama.®®> Sedangkan pada ephemiris
dengan menggunakan tabel dalam pengambilan data, kemudian data tersebut
dimasukkan dalam rumus, yang mana data yang diambil dari tabel itu merupakan
data masak dan tinggal pakai.®®
B. Irtifa’ul Hilal

Yang kedua setelah ijtima’ adalah irtifa’ul hilal/ tinggi hilal yang mana
ketinggian hilal dihitung sepanjang lingkaran vertikal dari ufuk hilal itu.” Pada
metode ephemiris dalam menentukan irtifaul hilal adalah dengan mengetahui
tinggi hilal mar’i dengan menggunakan rumus :

¢) Mencari tinggi hilal Mar’i ( lihat ) bulan (h Q)
h @ Mar’i = h C - Parralax + s.d. + Ref. + Dip

%Badan Hisab & Rukyat, Op, Cit.,105.
%|bid., 106.
’Muhyiddin Khazin, Op. Cit,143.
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Parallax = Hp ( Horizontal parallax ) x cos h €
=1°1"25”x cos 0° 14’ 54.35”=1° 1’ 24.97”

h C ( tinggi hakiki )

0° 14> 54.35”

Parllax = 1° 1’ 24.97-

0°-46° 30.62”

Sd (' semi diameter ) 0°16’ 01.177+

0°-30° 29.45”

Refraksi = 0°31°30.97”

Dip ( kerendahan ufuk ) 0° 26’ 43.24” +

h> C (tinggi Mar’1) = 0° 27 44.76”
Hasilnya diperoleh 0° 27° 44.76”, dan hilal ini posisinya diatas ufuk
karena nilainya positif.?® Pada Fathur Al- Ra ‘uf AI- Manan dalam menentukan

irtifaul hilal ditentukan dengan rumus :

2l de b x 30 4y

Diketahui : 2=l dcls = z g .
29 3 | 6
49 3 6
AT 11 3
30 30 30

rrs rs ’

Diperoleh hasil J>e) g \& ) : .
55 1 3 /30 1’ 55”

Muhyiddin Khazin, Op. Cit,166.
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Hasil irtifaul hilal dari kedua metode tersebut berbeda, hal ini terjadi
karena sama halnya dengan menentukan ijtima’, dalam menghitung irtifaul hilal
metode ephmiris diperoleh dengan menggunakan data dari tabel kemudian
dimasukkan dalam rumus, yang mana tabel- tabel tersebut dikeluarkan tiap
tahunnya oleh sumber- sumber yang dilengkapi dengan alat- alat modern dan
salah satunya adalah ephemiris, selain itu juga ada Almanak Neutika,. Sedangkan
untuk Fathur Al- Ra’uf AI- Manan, perhitungan irtifaul hilal dengan mengambil
cara mencari selisih waktu antara ijtima’ dan saat terbenam matahari kemudian
dibagi 2. Hasil perhitungan irtifaul hilal dari Fathur Al- Ra’uf AI- Manan dan
Sulamun Nayyirain adalah sama yaitu bukanlah tinggi hilal yang diukur dari ufuk
melainkan lebih tepat jika dikatakan sebagai rata- rata selisih posisi hilal matahari
pada lingkaran ekliptika pada saat terbenam matahari.*®
C. Mukust Hilal

Yang ketiga, Mukust Hilal adalah lama hilal diatas ufuk yang dalam
bahasa inggris disebut dengan Duration,” lebih jelasnya mukust merupakan jarak
atau busur sepanjang lintasan harian bulan dari titik pusat bulan ketika matahari
terbenam. Pada metode ephemiris dalam menetapkan mukust adalah dengan

menggunakan rumus :
H’C / 15 atau h’C x 4 menit

H’{ adalah tinggi mar’i dengan nilai 0° 27’ 44.76”

Diperoleh hasil =0°27°44.76”/15=0:1:50.98"

®Badan Hisab & Rukyat, Op, Cit.,109.
"°Susiknan Azhari,Op. Cit.,110.
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Sedangkan pada metode kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan adalah dengan

menggunakan rumus : I E8a s plii ) X Adda 4

Nilai ¢4 )) adalah :

s Ve

55 | 1 3

Nilai irtifa’ tersebut kemudian dikalikan 4 dan memperoleh hasil :

55y Il 3
3
40\ 4 12
10 8 12

Dari kedua metode diatas diperoleh hasil yang juga berbeda untuk mukust
hilal. Dari hasil yang diperoleh dari ijtima’, irtifa’ul hilal, dan mukust ketiganya
berbeda hal ini dikarenakan pada metode Fathur Al- Ra’uf AI- Manan dalam
perhitunganya hanya menggunakan tabel semata sehingga data yang diperoleh
keakuratannya kurang, sedangkan pada ephemiris data matahari dan bulan yang
diperoleh dari tabel- tabel yang selalu diperbaharui setiap tahunnya lebih banyak
koreksinya dan rumit karena mengacu pada data- data astronomis tersebut, selain
itu yang termasuk dalam metode ini adalah New Comb, Nautical Almanac. ™ Dari

ketiga hal diatas diperoleh hasil :

Keterangan Ephemiris Fathur Al- Ra’uf Al- Manan
e Hari Kamis 11 Oktober 2007, | Hari Kamis 11 Oktober 2007,
ljtima pada jam 12. 02. 29 WIB pada jam 11 WIB.
Irtifa’ul Hilal 0° 27° 44.76” 3° 1’55~
Mukust 0:1:50,98 0° 12’ 8~

""Moh. Mutadho, Op. Cit., 94.
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Sebagai tambahan contoh perbedaan metode hisab yang ada, pemerintah
melalui Badan Hisab Rukyat (BHR) menampung semua hasil sistem hisab,
dikumpulkan dan dilakukan perbandingan antara masing-masing sistem hisab

tersebut. Sebagai contoh hisab awal bulan seperti di bawah ini."

REKAP HASIL PERHITUNGAN (HISAB) IJTIMA' DAN TINGGI HILAL
AWAL RAMADHAN 2006 M / 1427 H
MENURUT BERBAGAI MACAM SISTEM¥*)

KONJUNGSI /
BULAN /| NO. SISTEM HISAB RAPLZALS TGL. JAM ylecl
§ - HILAL
Ramadhan | 1 [Sullam al Nayyirain Jum'at 22 Sep 2006 17:28 0° 16'
1427 H. 2 |Fath al Rauf al Manan Jum'at 22 Sep 2006 17:54 0° 03'
3 |Al Qawa'id al Falakiyah Jum'at 22 Sep 2006 18:11 - 00 44"
4 [Hisab Hakiki Jum'at 22 Sep 2006 18:46 -1° 20
5 |Badi‘ah al Mitsal Jum'at 22 Sep 2006 18:38:46  |-1°14' 17"
6 |Al Khulashah al Wafiyah Jum'at 22 Sep 2006 18:43 -1° 39
7 |Al Manahij al Hamidiyah Jum'at 22 Sep 2006 18:43 -1°18
8 |Nurul Anwar Jum'at 22 Sep 2006 18:38 -1°35
9 |Menara Kudus Jum'at 22 Sep 2006 18:45:47  |-1°37' 55"
10 [New Comb Jum'at 22 Sep 2006 18:39:46  |-1°22' 04"
11 |Jeen Meeus Jum'at 22 Sep 2006 18:41:17  |-0° 23' 18"
12 |E.W. Brouwn Jum'at 22 Sep 2006 18:44:59  |-1°47' 47"
13 |Almanak Nautika Jum'at 22 Sep 2006 18:47 -1°0 32' 22"
14  [Ephemeris Hisab Rukyat Jum'at 22 Sep 2006 18:45:30  [-1°22' 55"
15 |Al Falakiyah Jum'at 22 Sep 2006 18:46:08 |-1°20'41"

"http://rukyatulhilal.org/hisab-rukyat.html
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16 |Mawagqit Jum'at 22 Sep 2006 18:45:19  |-1°13'48"
17 |Ascript Jum'at 22 Sep 2006 18:46 -2° 09’
18 |Astro Info Jum'at 22 Sep 2006 18:46 -1° 26'
19 (Starry Night Pro 5 Jum'at 22 Sep 2006 18:46 -10 22

*) Keputusan Temu Kerja Evaluasi Hisab Rukyat Tahun 2006, Tgl. 1 s.d 3 Juni 2006 di Hotel Ria Diani

Cibogo Bog
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari sekian banyak pembahasan yang terdapat pada ilmu falak, salah
satunya adalah mengenai penentuan awal bulan Qomariyah, karena hal ini penting
sekali untuk penentuan ibadah bagi umat Islam. Pada peneltitian ini difokuskan
pada penentuan awal bulan Qomariyah. Karena dalam rumusan masalah ada tiga
hal yang ditanyakan maka diperoleh kesimpulan tiga hal juga :
1.& 2. Pada penelitian ini untuk penentuan awal bulan metode klasik dengan
menggunakan metode kitab Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan, sedangkan untuk metode
kontemporer dengan menggunakan metode ephemiris. Perhitungan dari kedua
metode ini sangatlah berbeda, sehingga memperoleh hasil yang berbeda pula, hal

ini disebabkan untuk Fathur Al- Ra’uf A/- Manan dalam perhitungannya hanya
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menggunakan tabel semata seperti halnya kitab Sulamun Nayyirain, Qowaidul
Falakiyah, sedangkan pada metode ephemiris menggunakan data yang sudah ada
dari tabel yang selalu diperbaharui setiap tahun yang kemudian dimasukkan dalam
rumus, data tersebut merupakan data matahari dan bulan yang lebih banyak
koreksinya karena mengacu pada data- data astronomis. Dari penelitian mengenai
penentuan awal bulan ini, hanya difokuskan pada tiga hal yaitu ijtima’, rtifa’ul
hilal, dan mukust.

3. Dari hasil yang diperoleh diatas dapat disimpulkan bahwa , penentuan awal
bulan yang terdapat pada metode klasik dalam hal ini adalah kitab Fathur Al-
Ra’uf AI- Manan hanya menggunakan tabel atau jadwal serta dengan perhitungan
yang sederhana, seperti dalam menentukan ijtima’ yaitu dengan melihat jadwal
pada bagian 4«3l / 4a Slall el | jadi #.2 dihitung dari hari ahad,dan 4elu
jadi jam dihitung dari jam 7 setelah maghrib, untuk tanggal seperti halnya
ephemiris awal bulan hijriyah yang dicari harus dikonversi pada kalender masehi.
Sedangkan pada ephemiris dengan mencari FIB, ELM, ALB, SB, SM yang
kemudian dimasukkan dalam rumus sehingga memeperoleh waktu ijtima’.

Untuk tinggi hilal/ irtifa’ul hilal pada metode kitab Fathur Al- Ra 'uf Al-
Manan dengan menggunakan rumus =l 4clu  x 30 448 sedangkan pada

ephemiris dengan menggunakan rumus h € Mar’i =h C - Parralax + s.d. + Ref. +

Dip. Sedangkan untuk mukust Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan dengan menggunakan
rumus g\l X 4383 4, untuk ephemiris dengan menggunakan rumus H’C / 15

atau h’@C x 4 menit. Dari ketiganya dapat diketahui bahwa metode yang ada pada

kitab Fathur Al- Ra’uf Al- Manan sekalipun rumit tetapi data yang ada hanya
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didasarkan pada tabel semata, sedang untuk ephemiris dengan mennggunakan
data matahari dan bulan yang selalu diperbaharui setiap tahunnya serta dengan
koreksi yang lebih banyak sehingga perhitungannya lebih akurat.

Perbedaan dari kedua metode diatas adalah pada hal akurasi perhitungan

antara metode Fathur Al- Ra 'uf AI- Manan dan ephemiris.

B. Kritik dan Saran

Dari seluruh pembahasan yang ada pada setiap bab, menunjukkan agak
sulit untuk difahami bagi pemula yang baru mempelajari ilmu falak, karena terlalu
banyak istilah- istilah yang tidak dapat difahami hanya dengan membaca saja
tetapi memerlukan penjelasan dari orang- orang yang memahami mengenai ilmu
falak, serta kurangnya referensi sebagai tambahan hal ini dikarenakan sulitnya
mendapatkan referensi mengenai ilmu falak. Dari semua hal diatas diperlukan
bahasa yang lebih mudah untuk lebih mudah memahami ilmu falak, serta

diperbanyaknya referensi mengenai ilmu fala
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